Mari bermimpi tentang takdir Indonesia di masa depan …

Apa yang kita lakukan sekarang merupakan bagian dari sejarah Indonesia di masa depan. 

Sejarah yang ditorehkan dengan pena perjuangan oleh para pengisi kemerdekaan Indonesia.

Sejarah yang berisi kebanggaan dan catatan emas keberhasilan bangsa Indonesia. 

Keberhasilan Indonesia menjadi negara yang mandiri setelah kebangkitannya. 

Saat itulah, saat Indonesia tersenyum.

Apa yang akan kita lihat pada saat itu adalah Indonesia yang makmur. Hasil bumi Indonesia berlimpah ruah. Padi-padi menguning ditangkainya membentuk hamparan karpet berwarna keemasan di nusantara. Hutan-hutan kembali rimbun menghijau dengan cantik menutupi pegunungan dan lembah. Tidak pernah lagi terdengar berita tentang kematian bayi akibat kurang gizi ataupun manula yang tidak bisa mendapatkan makanan dan tempat yang layak. Para petani telah makmur dan dipenuhi semua kebutuhan pokoknya; harga pupuk yang murah dan mudah dijangkau, perubahan pola tanam tanaman sumber karbohidrat dan protein alternatif, serta peningkatan kepercayaan diri mereka di era persaingan global dengan pendidikan dan pencerdasan teknologi terpadu.

Pada masa itu, kita dipimpin oleh seorang pemimpin yang bersikap keras terhadap kejahatan dan penindasan namun lemah lembut terhadap rakyatnya. Tidak ada anggota kehormatan yang malu untuk bersandingan dengan para rakyat yang bekerja sebagai pemulung sampah, duduk berjam-jam di warung soto hanya untuk mendengarkan aspirasi para pedagang. Keadilan merupakan kata-kata yang lumrah kita dengar dan kita lihat pelaksanaannya dalam setiap bidang kehidupan, mulai dari pelaksanaan hukum hingga pemenuhan hak-hak pokok. Rakyat mengambil haknya tanpa takut. Pembangunan berlangsung di segala penjuru daerah. Korupsi adalah masa lalu Indonesia yang telah diberantas dengan sempurna dengan kombinasi dari pendidikan karakter, pemanfaatan teknologi dan penegakan hukum yang adil tanpa pandang bulu. 

Mahasiswa telah bergerak dengan bentuknya sendiri, dimana demonstrasi diadakan sebagai wadah ekspresi untuk mengoreksi kebijakan pemerintah dan penyuaraan aspirasi akar rumput. Gerakan mahasiswa merupakan koreksi dan aksi pengawalan atas aspek kemanusiaan para penguasa, dimana kesalahan merupakan salah satu bagian dimana kita harus bisa hidup dengannya. Mahasiswa membiasakan dirinya dalam ruang ide, ruang laboratorium, dan ruang diskusi publik sehingga terbentuk karakternya sebagai insan akademis yang utuh. Kaderisasi merupakan hal yang wajib terjadi dalam kegiatan institusi, baik itu dalam ranah kemahasiswaan serta ranah akademik di ITB. Sanksi diturunkan jika suatu lembaga tidak melakukan kaderisasi dengan optimal ataupun melaksanakan kaderisasi yang tidak memiliki suatu landasan pembinaan karakter yang optimal. Rektor bidang kemahasiswaan merupakan “ayah angkat” dari gerakan mahasiswa. Campus Center ITB adalah pusat aktivitas kemahasiswaan yang kuat dan dinamis, tempat biasanya rektor dan mahasiswa bertemu. Canda tawa, gurauan, maupun pernyataan intelek lahir dari sini, membantu tumbuhnya semangat persatuan dan intelektualitas di kampus ITB. 

Indonesia adalah negara yang sangat disegani, dimana setiap jengkal wilayahnya telah dilindungi dengan keperkasaan TNI, ribuan kapal laut dan arsenal pelindung kedaulatan Indonesia di berbagai lapisan bumi. Kontribusi pada dunia internasional juga sangat tingg, ribuan kali pasukan garuda Indonesia dikirimkan untuk membantu pemulihan dan menjaga pelaksanaan keadilan di muka bumi. Indonesia juga bukan negara yang takut untuk mengatakan “Tidak!” pada penjajahan kemanusiaan dunia, terutama pada penjahat dunia kelas kakap yang telah menyengsarakan kehidupan manusia.

Dalam bukunya,  “Fortune at The Bottom  of The Pyramid”, Professor C.K.  Prahalad memberikan  suatu  pandangan  tentang  bagaimana  suatu  Negara  disebut  Negara  yang  bangkit,  yaitu  saat  semua  warga masyarakat  bisa  mendapatkan  harga  diri,  mendapatkan  akses  globalisasi  dan  bersaing  secara proporsional.  Pemerintah,  perusahaan  swasta,  dan  LSM berada  dalam  satu  lingkungan  dimana  orientasi  dari  ketiganya  adalah  untuk mensejahterakan masyarakat di daerah tempat dia berada, namun masing-masing tetap akan mendapatkan keuntungan untuk diri mereka sendiri : Pemerintah akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakatnya, Perusahaan Swasta  akan mendapatkan  pasar  yang  kondisi  ekonominya meningkat,  dan  LSM  akan mendapatkan tujuan yang dicitakannya sebagai katalisator perubahan. Inilah yang menjadi landasan pergerakan sinergis Indonesia untuk membangun berbagai sektor yang disertai dengan perlindungan Undang-Undang dan penegakan keadilan. Perdagangan global bukan merupakan ancaman lagi, tapi suatu tantangan untuk berubah. Pada masa ini kepercayaan diri sebagai bangsa sudah didapatkan dan diikuti dengan kekayaan intelektual yang banyak dan beragam serta perlindungan yang pasti oleh pemerintah. Indonesia telah menguasai penuh seluruh cabang industri yang menguasai hajat hidup masyarakat; energy, air, tanah-mineral, dan udara.
